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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Maasyiral Hadirin rahimakumullah;

Segala puji bagi Allah swt., kepadaNya kita memuji, meminta pertolongan, memohon petunjuk dan mengharapkan ampunan. Marilah kita berlindung kepada Allah dari kejahatan dan keburukan diri dan semoga Allah memberikan petunjuk kepada kita, sebab barang siapa mendapat petunjuk Allah maka tidak ada yang dapat menyesatkannya dan barang siapa yang disesatkan maka ia tidak akan mendapat penolong. 

Sholawat dan salam senantiasa marilah kita sampaikan kehadirat junjungan Nabi Muhammad saw. yang telah menguraikan panjang lebar akan keistimewaan bulan Ramadhan, dengan sabda beliau:  “Wahai segenap manusia, telah datang kepada kalian bulan yang agung penuh berkah. Bulan yang di dalamnya terdapat satu malam yang nilainya lebih baik dari seribu bulan. Allah menjadikan puasa di siang harinya sebagai kewajiban, dan qiyam di malam harinya sebagai sunnah. Barangsiapa menunaikan ibadah yang difardukan, maka pekerjaan itu setara dengan orang mengerjakan 70 kewajiban. Ramadhan merupakan bulan kesabaran dan balasan kesabaran adalah surga. Ramadhan merupakan bulan santunan, bulan yang dimana Allah melapangkan rezeki setiap hamba-Nya. Barangsiapa yang memberikan hidangan berbuka puasa bagi orang yang berpuasa, maka akan diampuni dosanya, dan dibebaskan dari belenggu neraka, serta mendapatkan pahala setimpal dengan orang yang berpuasa tanpa mengurangi pahala orang berpuasa tersebut.” (HR. Khuzaimah).
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;
Tujuan puasa Ramadhan adalah mengantar seseorang menjadi muttaqin sebagaimana firman ALlah :

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِينَ مِن قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُونَ
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” (QS.2/al-Baqarah:183).
Muttaqin adalah suatu predikat agama yang diberikan kepada seorang atas prestasi yang diraihnya selama Ramadhan. Prestasi tersebut merupakan kebahagiaan yang bisa dirasakan baik ketika hidup di dunia maupun di akhirat.

Ketika hidup di dunia  ia merasakan hidup yang energik dan penuh dinamis yang ditandai dengan kesemangatannya dalam menjalankan setiap perintah Allah. Pintu hatinya senantiasa tetutup dari segala kemaksiatan dan selalu terbuka untuk melakukan amal kebajikan.
Ketika hidup di akhirat ia akan merasakan kenikmatan syurga sebagai temapat yang disediakan Allah kepada orang yang bertaqwa, hal itu dijelaskan dalam sebuah firman ALlah: “dan telah disediakan syurga bagi orang muttaqin itu tanpa jarak” (QS.: ) artinya tanpa jarak adalah segera dibangun bagi mereka dan  cepat mereka sampai kepadanya.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Keberhasilan seorang mukmin dalam menjalankan ibadah Ramadhan sehingga mendapat derajat muttaqin, juga dintandai dengan adanya perubahan prilaku yang cukup drastis, baik disaat Ramadhan maupun  diluar Ramadhan. 
Kesemangatannya bekerja selama Ramadhan akan terus meningkat dibandingkan sebelumnya dan ini adalah perubahan yang dirasakan orang yang muttaqin hingga selesai menjalankan ibadah Ramadhan.

Maka oleh sebab itu tidak ada istilah dalam Ramadhan itu ada pengurangan aktifitas bagi seorang muttaqin tapi justru sebaliknya harus lebih menonjol dan lebih kreatif sebagai petunjuk bagi keberhasilan dirinya meraih derajat muttaqin.
Apalagi dalam ajaran Islam tidak ada satu petunjuk yang mengindikasikan harus dikurangi atau dihentikan aktifitas selama bulan Ramadhan untuk sementara waktu. Bahkan Nabi saw tidak mau mundur dan siap menentang kaum kafir untuk berperang disaat kapanpun mesti dalam keadaan berpuasa di bulan Ramadhan. Karena Puasa Ramadhan itu harus dapat menunjukkan kualitas pribadi seorang mukmin sebagai muttaqin yang dibuktikan dengan kerja yang bagus dan benar selama Ramadhan bahkan diluar Ramadhan.
Sidang jum’at yang berbahagia;
Memang ada pengecualian atau ruskhsoh diberikan kepada kaum muslimin yang kurang mampu menjalankan puasa karena sakit atau dalam perjalanan. Tapi walau demikian bukan berarti mereka diperbolehkan untuk meninggalkan amaliah Ramadhan lainnya. Mereka tetap harus bersungguh-sugguh untuk menjalan ritual puasa seperti melaksanakan sahur, dan menahan puasanya sampai ia benar-benar tidak sanggup meneruskannya barulah ia boleh berbuka, dan diwajibkan untuk menggantinya dihari yang lain sebagai hutang yang harus dibayar sebelum Ramadhan berikutnya datang. Ini pendapat sebahagian besar ulama’.
Kaum muslimin sidang jum’at rahimakumullah;
Kalau diperiksa karakteristik orang yang muttaqin, akan terlihat bahwa hampir semuanya mengindikasikan bahwa ciri orang bertaqwa itu adalah orang yang dinamis dan kreatif. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa kriteria sebagai berikut
1. Orang yang bertaqwa itu adalah orang yang beriman kepada yang ghaib, senantiasa melakukan shalat, dan gemar berinfaq. 
2. Mampu menunaikan infaq, baik ketika senang maupun ketika susah. 
3. Mampu melakukan jihad (dalam arti menjalankan ajaran agama atau melakukan kegiatan ekonomi). 
4. Memiliki komitmen untuk mempersiapkan diri memasuki masa depan.
Oleh sebab itu rangkaian ibadah yang dianjurkan untuk dilakukan pada bulan Ramadhan mengindikasikan sebagai pelaksanaan atau konsekuensi logis dari sikap progressif. Infaq, tasbih, tadarus, buka puasa, taraweh, sahur, dan lain-lain terlihat sebagai tugas yang dapat dilaksanakan oleh seorang yang aktif. Demikian pula ibadah-ibadah itu seringkali sebagai konsekuensi dari progresifitas manusia. 
Berinfaq pada bulan Ramadhan bukan berarti hanya dilakukan di bulan Ramadhan, tetapi pelaksanaannya di bulan Ramadhan karena dianggap bulan ini adalah bulan latihan untuk menjadi orang yang gemar berinfaq, dan mampu menaati perintah-perintah Allah dalam aktifitasnya dalam satu tahun mendatang. Oleh karenanya tidak ada peluang untuk bersikap pasif di bulan Ramadhan dan berkurung dalam kamar tanpa melakukan aktifitas. Sebab suatu latihan pada lazimnya sedapat mungkin harus diikuti dengan tindakan atau amal perbuatan.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Dari poin-poin di atas dapatlah kita ketahui bahwa puasa Ramadhan dapat dijadikan sebagai wadah pembinaan sikap progresif dan dinamika manusia, yang menyebabkan ibadah ini dapat dipandang sebagai kebutuhan manusia modern bukan hanya bersifat spiritual tetapi juga kualitas material dan sumber daya manusia.  

بَارَكَ الله لِى وَلَكُمْ فِى الْقُرْءَآنِ الْعَظِيْمِ , وَنَفَعَنِى وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ , وَتَقَبَّلَ مِنِّىْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ,  إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ، أَقُوْلُ قَوْلِى هَذَا, وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِى وَلَكُمْ, وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ, وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ, فَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.

Khutbah Kedua
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ , رَّبَّنَآإِنَّنَا سَمِعْنَا مُنَادِيًا يُنَادِي لِلإِيمَانِ أَنْ ءَامِنُوا بِرَبِّكُمْ فَئَامَنَّا رَبَّنَا فَاغْفِرْ لَنَا ذُنُوبَنَا وَكَفِّرْعَنَّا سَيِّئَاتِنَا وَتَوَفَّنَا مَعَ اْلأَبْرَارِ.. رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.  وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  ......
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Ma’asyiral hadirin rahimakumullah;
Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya kepada kita sehingga dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah memberi contoh uswatun hasanah yang sempurna, sehingga dengan menauladinya kita akan mendapat kebahagiaan dunia dan keselamatan akhirat.
Sidang Jum’at yang dirahmati Allah;
Sistem ibadah dalam Islam seluruhnya diberi makna, bukan hanya dari sudut substansinya melainkan juga penetapan momentum atau waktu dilaksanakannya ibadah itu. Ramadhan substansinya adalah bulan pembakaran dosa melalui pelaksanaan ibadah puasa ramadhan. Sedangkan Ramadhan dari sisi momentumnya adalah bulan diturunkannya al-Qur’an yang ditandai oleh malam lailatul qadr.
Momentum pelaksanaan ibadah bulan ramadhan mengandung makna dorongan cukup kuat agar manusia meningkatkan ibadah dan memperkokoh ibadah, sebagaimana yang dilakukan dengan begitu mengesankan oleh Nabi dan para sahabatnya yang arif bijaksana.

Sedangkan dari sudut subtansinya, Ramadhan adalah sarana meraih predikat muttaqin sebagai manusia yang paling mulia disisi Tuhan, yang sebagai makhluk spiritual.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Memang salah satu problema yang dihadapi manusia modern adalah kehilangan kesucian mereka sehingga merosot kedudukannya dari makhluk spiritual menjadi makhluk material. Munculnya prilaku buruk, prilaku jelek, dan sebagainya karena tidak berseminya pada diri manusia sifat-sifat sebagai makhluk Tuhan. Seperti lahirnya sifat-sifat buruk manusia seperti materialistik, individualistik, kebebasan tanpa batas, dan lain-lain.

Itulah sebabnya puasa dimaksudkan sebagai sarana untuk menempatkan manusia menjadi manusia bertaqwa dan dengan kekuatan iman yang ada pada dirinya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 183 : “Hai orang beriman diwajibkan kamu melaksanakan puasa sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu agar kamu menjadi orang yang bertaqwa” (QS.2/al-Baqarah:183)
Kaum Muslimin rahimakumullah;
Nuzulul Qur’an yaitu saat diturunkannya Al-Qurán yang terjadi di bulan Ramadhan, menandakan betapa mulianya al-Qur’an karena telah memilih bulan Ramadhan yang mulia sebagai waktu penurunannya. Sebagai kitab suci yang menjadi petunjuk/pedoman bagi manusia dan penjelasan mengenai pedoman itu serta pemisah antara yang hak dan yang batil (al-furqan) (QS.2/al-Baqarah:185).
Kehadiran al-Qur’an memberi daya spiritual bagi kaum muslimin sehingga melahirkan sejumlah kebaikan diantaranya :
Pertama, suasana Ramadhan sangat mendukung bagi tegaknya kebaikan. Seolah Ramadhan itu adalah medan pergulatan antara kebaikan dan keburukan di mana manusia yang dapat bertahan dalam arena pergulatan hanyalah mereka yang bisa menjaga hidupnya nilai-nilai al-Qur’an dalam hatinya. Pergulatan itu diproyeksikan sebagai berkecemuknya dua kecenderungan dalam diri berupa sikap positif dan negatif, juga persentuhan antara kepentingan dirinya dan lingkungannya.
Banyak contoh yang kita lihat yang menggambarkan situasi dan kondisi yang menampakkan pergulatan itu. Bahkan seringkali kebaikan tergeser oleh kejahatan yang diperankan manusia di pentas kehidupan.

Gerakan reformasi yang kita jalankan adalah merupakan pertarungan antara gagasan perbaikan menggantikan prilaku-prilaku negatif yang merusak struktur kehidupan, penegakan supremasi hukum dimaksudkan sebagai upaya penegakan keadilan menggantikan kezhaliman, pemberantasan korupsi dilakukan untuk membasmi kemungkaran, penghapusan nopotisme dilakukan untuk menumpas kesombongan dan arogansi primordial. Bahkan krisis yang dijalankan terhadap penguasa dan pengelola kehidupan bernegara dilakukan sebagai pergulatan untuk menghancurkan sendi-sendi kehidupan bernegara.

Disinilah ramadhan menawarkan kondisi yang kondusif bagi penegakan kebenaran itu. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah SAW.: “Sungguh telah datang kepadamu bulan yang penuh berkah, di mana Allah mewajibkan kamu berpuasa, di saat di buka pintu-pintu surga, di tutup pintu-pintu neraka, dan dibelenggu setan-setan, dan di sana dijumpai suatu malam yang nilainya melebihi nilai seribu bulan. Maka barang siapa tidak berhasil memperoleh kebaikannya sungguh tidaklah menemukannya selama-lamanya” (HR.Ahmad, Nasaí dan Baihaqi).

Pada riwayat lain disebutkan bahwa pada momentum Ramadhan itu malaikat akan berseru “Hai pencinta kebaikan bergembiralah dan hai pencinta kejahatan hentikanlah, sampai ramadhan berakhir”(HR.Ahmad & Nasaí).

Kedua, manusia memperoleh kesempatan yang seluas-luasnya untuk meraih ampunan. Salah satu keutamaan Ramadhan adalah posisi bulan ini sebagai kesempatan bagi manusia untuk memperoleh keampunan dari Tuhannya. Sebab perlu disadari bahwa dosa adalah sesuatu yang abstrak, seringkali tidak terlihat secara langsung dalam perwajahan manusia; perut seseorang, misalnya tidak akan gembung dan membesar akibat banyak memakan uang rakyat, mobil-mobil hasil korupsi atau curian tidak akan serta merta mengalami kecelakaan di jalan, namun dosa yang dipikulkan dipundak manusia karena pekerjaannya lamban laun akan tampak dalam menangani tugas-tugasnya dan pekerjaan-pekerjaannya.

Karena orang yang banyak dosa, jalan hidupnya akan “gedeg” dan lamban jika diajak untuk berbuat baik dan melakukan kebaikan. Sedemikian beratnya beban dosa yang dipikul manusia, hingga Rasul pernah bersabda : “Seorang manusia jika ia berbuat dosa, akan ditarohkan titik hitam di hatinya. Jika ia tobat dan minta ampun maka ia akan diampuni”. (Hadis).
Sidang jum’at rahimakumullah;
Dosa bisa membuat hidup seseorang atau masyarakat atau bahkan suatu negara menghadapi berbagai kesulitan baik mental maupun spiritual. Maka maka dalam hal semestinya Ramadhan sangat potensial bagi kehidupan kita saat ini sebab dengan memanfaatkan Ramadhan sebagai momentum pencarian keampunan dosa dari Tuhan, dapat menghapus dosa orang yang melaksanakannya. Sabda Rasulullah saw: “Shalat yang lima waktu, Jumát ke Jumát dan Ramadhan ke Ramadhan berikutnya menghapuskan kesalahan-kesalahan yang terdapat di antara masing-masing selama kesalahan besar di jauhi”. (HR.Muslim).
Ketiga, kecerdasan membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Bulan Ramadhan adalah momentum diturunkannya Al-Qurán sebagai furqan (pembeda antara jalan yang benar dan salah). Maka seharusnya Ramadhan itu merupakan momentum pembinaan kecerdasan manusia agar memiliki dorongan yang kuat serta keberanian yang sungguh-sungguh untuk menjauhi dan meninggalkan dosa dan kemungkaran.
Kecerdasan ini amat dibutuhkan saat kita ingin membenahi diri dan kekacauan yang ada di masyarakat yang menunjukkan semakin kaburnya batas benar dan salah dalam berbagai aspek kehidupan.
Kaum muslimin rahimakumullah;

Dari analisis di atas dapatlah disimpulkan bahwa puasa Ramadhan memiliki relevansi yang sangat tinggi bagi usaha penyembuhan kerusakan berbagai sistem kehidupan, baik sebagai pribadi, masyarakat serta bangsa dan negara. Sebab momentum Ramadhan merupakan peluang menegakkan yang benar atas yang salah dan keampunan dosa sebagai jalan merevisi komunikasi manusia dengan Tuhan demi kedekatan dan memperoleh pertolongan-Nya.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah ke-II
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;

Marilah kita sama-sama bersungguh-sungguh menjalankan taqwa kepada Allah swt. dengan melaksanakan segala perintahNya dan meninggalkan segala laranganNya, semoga kita mendapat kebahagiaan dan derajat yang mulia dari sisi Allah sebagai balasan atas  ketaqwaan itu. Sholawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw, yang telah berjuangan menegakkan kalimat Allah, menyeru sekalian ummat manusia agar berjalan diatas petunjuk Allah ta'ala untuk keselamatan dunia dan akhirat.

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;
 Terminologi yang digunakan Islam untuk menyebut kepribadian Muslim paripurna adalah muttaqin (orang yang bertakwa), dan tampaknya taqwa itulah yang menjadi tujuan ibadah puasa. Seperti yang difirmankan Allah SWT dalam surat al-Baqarah:183 :
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِينَ مِن قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُونَ
“Hai orang-orang yang beriman diwajibkan kepada kamu berpuasa, sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu, agar kamu menjadi orang yang bertaqwa (QS. 2/al-Baqarah: 183).

Dalam sebuah hadis pernah dilukiskan Nabi bahwa iman seseorang masih barada dalam kondisi telanjang sebelum diberi pakaian. Dan pakaian iman tersebut adalah ketaqwaan. Dilihat secara demikian maka pencapaian taqwa itu bukanlah sekedar penyempurna keimanan, melainkan sebagai bagian yang integral dari keimanan itu sendiri.


Kalau jalan pikiran ini diikuti, maka tugas kita dalam menjalankan ibadah puasa adalah dalam rangka merajut pakaian taqwa dengan ibadah-ibadah yang kita lakukan bulan Ramadhan, termasuk pengumpulan benang-benang yang akan digunakan dalam menenun pakaian taqwa tersebut. Hal ini dapat berimplikasi pada dua hal :

Pertama, setelah selesai tenunan (selesai melaksanakan ibadah puasa) boleh jadi hasil tenunan seseorang, akan lebih baik dan indah dari tenunan orang lain. Kedua karena ia sebagai usaha sendiri seorang manusia, maka boleh jadi tenunan seseorang tidak dapat diselesaikannya sampai akhir Ramadhan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Berapa banyak manusia yang tidak memperoleh apapun dari puasanya kecuali sekedar lapar dan haus”.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Kalau puasa diibaratkan bagai menenun pakaian taqwa, maka dapat dilihat benang-benang apa saja yang kita gunakan dan bagaimana kita  menggunakannya. Benang-benang tersebut antara lain :

Menahan diri (shiyam) dari segala tindakan-tindakan yang bertentangan dengan ketentuan agama akan memunculkan pengendalian diri, melahirkan kejujuran dan anti konsumerisme. Dan pada gilirannya akan dapat membuat seseorang hidup sederhana.
Kondisi lapar dan haus dengan segala konsekuensinya akan melahirkan rasa kepedulian sosial pada sesama.
Ibadah taraweh dan ibadah-ibadah lainnya akan meningkatkan keimanan dan ketauhidan seseorang.
Sahur dan buka puasa merupakan simbol dari kasih sayang. Kasih sayang pada sesama itu muncul ketika kita makan sahur bersama dengan kondisi kelaparan yang sama dan tujuan yang sama maka hal ini akan melahirkan kasih sayang karena masing-masing mereka akan mendapatkan curahan rahmat dan barokah dari ALlah swt.
Sebagaimana hadis Nabi : “semua sahur itulah adalah barkah dan Allah akan menyayangi mereka yang melakukan sahur”. Demikian juga ketika berbuka, hadis Nabi menyebutkan: “Barang siapa memberi bukaan kepada orang lain, ia akan mendapat pahala seperti orang yang berpuasa tanpa mengurangi sedikitpun pahalanya”.
Dengan kondisi lapar dan haus, hendaklah seorang muslim tetap memiliki semangat untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Karena puasa bagi seorang muslim bukanlah bulan untuk bermalas-malas dengan dalih sedang berpuasa, melainkan puada itu merupakan simbol dari etos kerja dan kreatifitas seorang Muslim, dan juga merupakan simbol daya tahan kaum beriman dari segala goncangan kehidupan. 
Maka dengan demikian, puasa bukanlah merupakan ancaman bagi produktifitas, melainkan merupakan upaya untuk meningkatkan produktifitas umat Islam, sehingga tidak tepat seseorang bersembunyi dibalik puasa dengan menjadikannya sebagai alasan atas kelemahan produktifitasnya.
Kaum Muslimin sidang jum’at yang dirahmati Allah;

Pada sisi lain puasa dapat pula dilihat sebagai hubungan manusia yang sangat pribadi dengan Tuhannya. Sebagaimana dalam sebuah hadis qudsi Rasulullah menjelaskan : Allah Yang Maha Mulia berfirman : Setiap perbuatan manusia akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kecuali amal puasa. Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang membalasnya. Puasa merupakan perisai. Jika salah seorang dari kamu sedang berpuasa hendaklah ia tidak berkata kotor dan berteriak keras (keras dan kasar). Jika ada orang yang mencaci atau mengajakmu bertengkar maka hendaklah dia menjawab : sesungguhnya aku sedang puasa, sesungguhnya aku sedang puasa” (hadis)
Dari hadits diatas dapat kita simpulkan bahwa puasa merupakan upaya menjalin hubungan dengan Allah sehingga terjadi relasi sekaligus menegaskan jati dirinya sebagai seorang Muslim di hadapan Tuhannya. 

Paling tidak ada tiga nuktah yang dapat dipelajari dari hadis di atas. Pertama, puasa adalah hubungan manusia yang sangat pribadi dengan Allah, dan sebagai pesanan Allah untuk-Nya, maka puasa haruslah dilaksanakan dengan kualitas yang paling tinggi.
Kedua, puasa adalah merupakan perisai (proteksi) manusia dari segala godaan dan kecenderungan untuk berbuat salah dan melanggar perintah Allah SWT.

Ketiga, puasa adalah simbol dari penegasan jati diri dan eksistensi keislaman seseorang. Sebab bagaimanapun kondisinya seseorang itu tetap dapat menunjukkan jati dirinya sebagai seorang yang beriman.

Kaum muslimin rahimakumullah;
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa puasa ramadhan merupakan arena pembinaan kepribadian muslim yang handal, sehingga ia tetap relevan untuk segala zaman bagaimanapun canggihnya. 
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.
رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
 MERENUNGKAN KEDALAMAN MAKNA HARI RAYA ‘IDUL FITHRI
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛
Sidang Jum’at Kaum Muslimin Rahimakumullah ;

Alhamdulillah, segala puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah ta’ala atas limpahan rahmat dan kasih sayang yang tiada taranya kepada kita, yang telah melimpahkan kasih sayang yang tiada tara kepada hambaNya, sehingga, alhamdulillah saat ini kita masih dalam lindunganNya dan masih dapat menjalankan aktifitas kehidupan kita dengan baik dan sempurna. Shalawat beriring salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi kita Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat dan orang-orang yang setia mengikutinya.
Ma’asyiral hadirin rahimakumullah;

Setibanya ‘Idul fithri ini, orang beriman mengalami perasaan yang beraneka : Tergambarlah di benak orang yang memanfaatkan Ramadhan dengan baik, masihkah usianya dipanjangkan Allah hingga Ramadhan yang akan datang; tergambarlah di benak sebagian orang, apakah yang telah dapat ia perbuat dalam Ramadhan yang berkah itu; seberapa jauh hari-hari puasa menunjukkan perbedaan dari hari-hari biasa; apakah ibadah yang dilakukan telah berhasil menebus noda dan dosa yang diperbuat selama ini; apakah keampunan Allah mencucur turun sehingga mengikis kesesatan dan kezalimannya selama ini.

Makna paling dalam dari hari raya ‘Idul Fitri adalalah kembalinya orang beriman kepada fithrahnya. Kembali ke fitrah bisa berkonotasi tiga hal:

Pertama, kembali kepada kondisi asal kejadian. Kembali ke asal kejadian mengingatkan kita kepada nabi Adam sebagai asal keturunan umat manusia yang mendapat keampunan dari Allah.

Nabi Adam adalah makhluk Allah yang diciptakan dalam keadaan tak berdosa,  dan berhak menempati sorga. Oleh karenanya sebagai keturunan Adam seyogianya orang beriman senantiasa mengupayakan agar diri kita terbebas dari dosa. Dosa itu sendiri terdiri dari dua macam : Dosa Vertikal dan Dosa Horizontal. Kedua-duanya diselesaikan dengan cara yang berbeda. Dosa vertikal dapat dihapus dengan taubat nasuha dan dosa horizontal dapat dihapuskan dengan memohon ampun dan kemaafan.

Kaum muslimin rahimakumullah;

Mengingat Adam sebagai asal kita semua, mengingatkan kita pula pada keadaan dimana ia pernah dijerumuskan syaitan ke lembah dosa, yang menyebabkan manusia dikeluarkan dari sorga.
Oleh karenanya, kembali ke fithrah dalam hal ini hendaklah kita pahami bahwa dengan memasuki hari raya ‘Idul Fthri, kita menyatakan ‘perang total’ terhadap segala bentuk rayuan dan pengaruh syaitan dalam kehidupan kita di masa datang. Sebagaimana penegasan Allah Swt: “Sesungguhnya syaitan itu adalah musuhmu. Oleh karenanya nyatakanlah permusuhan yang jelas terhadapnya”. 
Dengan mengingat Nabi Adam sebagai asal kejadian, mengingatkan kita bahwa asal keturunan kita itu adalah makhluk yang berkeunggulan dalam hal ilmu pengetahuan. Dan atas keunggulan itulah Allah Swt memerintahkan malaikat untuk bersujud kepada manusia sebagai rasa hormat atas keunggulan manusia dari kemampuan intelektual.
Sehingga dengan demikian kembali ke fithrah bermakna  munculnya tekad orang yang berhari raya untuk menjadikan dirinya sebagai makhluk yang berkeunggulan dalam ilmu pengetahuan, karena hanya orang yang berkeunggulan dalam bidang ilmu-lah yang dapat membawa dunia kepada kemakmurannya. Demikian pula hanya orang yang beriman dan berkeunggulanlah yang dapat mempertanggungjawabkan ke arah mana peradaban manusia akan dibawa.
Sidang jum’at rahimakumullah;
Kembali ke fithrah bisa berarti kembali ke jalan agama yang benar. Oleh karenanya orang yang berhari raya hendaknya mengorientasikan kehidupannya pada ketaatan agama yang lebih sempurna. Sebagaimana disabdakan Rasul : “Seseorang tidak disebut berlebaran kalau hanya pakaiannya yang baru. Tetapi seseorang baru disebut berhari raya kalau keta’atannya kepada agama semakin bertambah”.

Oleh karenanya sebagai orang yang berlebaran dan telah kembali pada kesucian, hendaklah kita melakukan introspeksi pada diri sendiri, sejauh maka telah terjadi perubahan pada diri kita sehingga menampakkan sikap-sikap yang kurang baik dan terpuji menjadi lebih baik.
Sidang jum’at yang dirahmati ALlah ;
 
Kembalinya kita ke fithrah berarti kembalinya kita pada kesucian jiwa sehingga dengan kesucian jiwa tersebut kita bisa lebih mendekat kepada Allah Swt.
Kesucian jiwa dapat dibuktikan dengan konsisten kita untuk melanjutkan nuansa Ramadhan dalam kehidupan kita pada bulan-bulan yang akan datang. Sebab Ramadhan adalah lembaga latihan dalam hal etos kerja, dalam disiplin, dalam kejujuran, dan dalam kekompakan yang akan kita ambil dan kita amalkan selepas Ramadhan nantinya. Bisakah etos kerja kita semakin meningkat setelah Ramadhan ? Bisakah kita semakin berdisiplin setelah Ramadhan, dalam bekerja, berpikir, dan bertingkah laku ? Sudahkah kejujuran kita semakin terjamin berkat puasa Ramadhan  ? Sudahkah kekompakan di antara kita semakin meningkat berkat puasa yang kita lakukan?

Itulah pertanyaan-pertanyaan yang perlu kita alamatkan kepada diri kita sendiri seraya menguji apakah puasa yang telah kita lakukan efektif meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan kita.


بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.

Khutbah Kedua
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا.
رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا. رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !

































